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ABSTRAK 

Proyek  Rehabilitasi Jaringan Irigasi Daerah Irigasi (D.I) Jurang Batu 

Kabupaten Lombok Tengah memiliki beberapa pekerjaan yang membutuhkan 

alat berat. Untuk merehabilitasi jaringan irigasi tersebut, sebelumnya diadakan 

perencanaan produktivitas penggunaan alat berat. Pekerjaan perhitungan ini 

untuk mengetahui berapa alat yang akan dipakai dan berapa biaya yang perlu 

dikeluarkan dalam waktu pekerjaan yang ditentukan untuk proyek tersebut. 

 Penelitian ini merupakan metode perhitungan produksi kapasitas alat 

berat secara aktual. Analisis yang dilakukan yaitu perhitungan produktivitas 

masing-masing alat berat yang digunakan, dengan menentukan waktu siklus 

alat, penentuan faktor koreksi alat, perhitungan produksi persiklus, produksi 

perjam, besarnya harga sewa alat perjam, besarnya biaya dan waktu yang 

dibutuhkan selama alat bekerja, menentujan harga satuan pekerjaan dan 

penentuan komposisi alat berat yang tepat. 

Besarnya produktivitas alat berat dengan biaya dan waktu paling efektif 

dan efisien menggunakan komposisi alat alternatif yaitu 1 unit excavator = 38.173 

m3/jam, 1 unit dump truck = 230.4 m3/jam, dengan biaya total Rp. 817.850, dan 

total waktu pelaksanaan 1 unit Excavator dengan volume galian  24.971.222 m3 

adalah = 654.16 jam, 1 unit dump truck untuk membuang 24.971.222 m3 galian 

sedimen dari lokasi keluar proyek, waktu yang dibutuhkan adalah = 10.838 jam. 

 

Kata kunci: Produktivitas, Alat Berat, Biaya, Waktu 
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DAFTAR NOTASI 

KP = Kapasitas produksi per jam (m3 / jam)  

KB = Produksi persiklus 

K = Factor bucket 

q1 = Kapasitas bucket 

Ct = Cycle Time (det) 

FK = Faktor Koreksi 

Q  = Produktivitas (m3/jam)  

C = Produktivitas per siklus  

E  = Efisiensi kerja dump truck  

Cm = Waktu siklus dump truck  

M  = Jumlah dump truck yang bekerja  

q  = Kapasitas bucket  

k = Faktor bucket 

Cm  = Siklus waktu (cycle time)  

Cd  = Kapasitas damp truck (m3)  

ql   = Kapasitas bucket alat pemuat (m3)  

K   = Faktor kapasitas bucket 

D    = Jarak angkut (meter) 

V1    = Kecepatan rata-rata saat muatan penuh (jam) 

D  = Jarak angkut (kilometer)  

V2  = Kecepatan kembali saat muatan kosong (jam) 

Ins  = Asuransi (%) 

B   = Harga pokok alat (rupiah) 

W   = Jumlah jam kerja alat dalam satu tahun (jam) 

A  = Umur ekonomis alat 

 I   = Suku bunga bank 

E = Biaya kepemilikan alat 

B = Harga pokok 

C = Nilai sisa 10% 
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D = Bunga pinjaman bank  

F = Biaya asuransi 

W = Waktu operasi 

B   = Biaya setempat (Rp)  

W  = Jumlah jam kerja yang digunakan secara efektif setahun (jam) 

Hp  = Kapasitas 

U1  = Upah Operator / Driver 

U2  = Upah helper / pembantu operator 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sesuai dengan amanat dari Kepmen PU No. 390 Tahun 2007 

tentang penetapan status daerah irigasi yang pengelolaanya menjadi 

wewenang dan tanggung jawab Pemerintah, Pemerintah Provinsi dan 

Pemerintah Kabupaten/Kota, kewenangan pengelolaan irigasi yang diatur 

lebih lanjut melalui Kepmen PU No. 293 tahun 2014 tentang penetapan 

status Daerah Irigasi yang pengelolaannya menjadi wewenang dan 

tanggung jawab Pemerintah, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah 

Kabupaten/Kota. Kabupaten Lombok Tengah. 

Dari 73 Daerah irigasi Kewenangan kabupaten yang ada di 

kabupaten Lombok Tengah, terdapat satu daerah irigasi yaitu Daerah 

Irigasi Jurang Batu telah terjadi banyak kerusakan-kerusakan seperti, pintu 

pengatur hilang, sedimentasi pada bangunan sadap di hulu atau hilir, 

sedimentasi pada bangunan pembawa serta sayap saluran dan bangunan 

ditumbuhi semak-semak, kerusakan parah pada beberapa bangunan talang 

serta banyak lagi kerusakan-kerusakan lainnya. Akibatnya daerah irigasi 

Jurang Batu seluas 3500 Ha tidak mendapatkan air irigasi secara 

menyeluruh dan harus menggantungan air untuk pertanian dari air hujan. 

Hal ini menyebabkan tingkat produktivitas pertanian di Kecamatan Praya 

dan Praya Timur juga menurun tajam. Melihat hal tersebut maka dirasa 

perlu dan sangat dibutuhkan suatu Perencanaan Rehabilitasi Jaringan 

Irigasi Jurang Batu sehingga nantinya diharapkan produk perencanaan 

rehabilitasi Jaringan Irigasi Jurang Batu ini bisa menjadi acuan dalam 

kegiatan fisik rehabilitasi Jaringan Irigasi Jurang Batu. 

Proyek  Rehabilitasi Jaringan Irigasi Daerah Irigasi (D.I) Jurang 

Batu Kabupaten Lombok Tengah mempunyai sebagian pekerjaan yang 

memerlukan perlengkapan berat. Buat merehabilitasi jaringan irigasi 

tersebut, lebih dulu diadakan perencanaan produktivitas konsumsi 

peralatan berat. Pekerjaan perhitungan ini buat mengidentifikasi berapa 
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peralatan yang hendak dipakai dan berapa bayaran yang perlu dikeluarkan 

dalam waktu pekerjaan yang ditentukan buat proyek tersebut. Pemilihan 

perlengkapan berat yang hendak dipakai ialah aspek berarti dalam 

keberhasilan sesuatu proyek. Perlengkapan berat yang diseleksi harusnya 

pas sehingga proyek ataupun pekerjaan berjalan mudah. Kesalahan dalam 

pemilihan perlengkapan berat bisa menyebabkan proyek pekerjaan tidak 

mudah. Dengan demikian keterlambatan penyelesaian pekerjaan bisa 

terjalin yang menimbulkan bayaran hendak menbengkak. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian masalah diatas, rumusan masalah yang 

dapat diuraikan dalam penulisan tugas akhir ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara menghitung biaya produktivitas excavator, dump 

truck dan biaya operasional total serta pemeliharaan dalam proyek 

tersebut ? 

2. Bagaimana cara menghitung waktu efektif dan biaya sewa excavator, 

dump truck dalam proyek ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari kasus yang terdapat di atas, ada pula tujuan dari penulis yang 

mau dicapai dalam penataan tugas akhir ini adalah: 

1. Mengetahui produktivitas pada excavator, dump truck. 

2. Mengetahui waktu efektif  excavator, dump truck. 

3. Mengetahui biaya operasional dan perawatan  excavator, dump truck. 

 

1.4 Manfaat  

 Secara universal hasil dari penyusunan ini bisa berikan masukan 

kepada pelaksana proyek yang bersangkutan supaya mengetahui 

produktivitas perlengkapan berat terhadap efektifitas serta produktivitas 

perlengkapan berat pada pekerjaan Proyek Rehabilitasi Jaringan Irigasi 

Daerah Irigasi (D.I) Jurang Batu Kabupaten Lombok Tengah. 
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Bagi penulis tugas ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

tentang bagaimana cara menganalisa penggunaan alat berat ditinjau dari 

segi efektifitas waktu. 

 

1.5 Batasan masalah 

Manajemen konstruksi mempunya ruang lingkup yang sangat luas, 

karena mencakup tahapan kegiatan mulai sejak awal pelaksanaan sampai 

akhir pelaksanaan. Untuk menghindari pelebaran masalah yang dibahas, 

maka penulis membahas pada masalah-masalah : 

1. Studi ini mengambil pada Proyek  Rehabilitasi Jaringan Irigasi (D.I) 

Jurang Batu Kabupaten Lombok Tengah 

2. Alat berat yang dipakai dalam Proyek  Rehabilitasi Jaringan Irigasi 

(D.I) Jurang Batu Kabupaten Lombok Tengah meliputi: 

a. Exavator 

b. Dump truck 

3. Penelitian ini tidak membahas tentang analisa volume sedimentasi. 

 

1.6 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan mei 2021 pada proyek 

Rehabilitasi Jaringan Irigasi (D.I) Jurang Batu Kabupaten Lombok 

Tengah. 

 

1.7 Peta Lokasi 

Lokasi proyek Rehabilitasi Jaringan Irigasi (D.I) Jurang Batu 

Kabupaten Lombok Tengah,  dapat di lihat pada Gambar 1.1 yang terletak 

di Desa Prai Meka Tengah, Kecamatan Praya Tengah Kabupaten Lombok 

Tengah. 
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Peta Lokasi Rehabilitasi Jaringan Irigasi Daerah Irigasi (D.I) Jurang Batu 

Kabupaten Lombok Tengah. 

 

 (Sumber : Google Maps Tahun 2022) Posisi LS -8,702 BT 116,322. 

Gambar. 1.1. Lokasi proyek Rehabilitasi Jaringan Irigasi Daerah Irigasi (D.I) 

Jurang Batu Kabupaten Lombok Tengah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 

Menurut Wikipedia, produktivitas, daya produksi, atau keproduktifan 

merupakan istilah dalam kegiatan produksi sebagai perbandingan antara 

luaran dengan masukan. Produktivitas adalah perbandingan antara hasil 

yang dicapai (output) dengan seluruh sumber daya yang digunakan (input) 

(Alifen, 2012). Produktivitas pekerjaan galian dipengaruhi oleh efisiensi 

alat berat, yang memerlukan perkiraan yang akurat tentang jumlah 

pekerjaan tanah, kondisi kerja, ketepatan pemilihan alat yang digunakan, 

dan keterampilan manajemen. (Nunnal, 2007). Empat hal yang mutlak 

harus diperhatikan dalam menentukan alat berat yang akan digunakan: 

kapasitas mesin, kapasitas angkut, waktu siklus, dan faktor operator. 

Sementara itu, efektivitas alat tergantung pada beberapa aspek, antara lain 

kemampuan operator alat berat, pemilihan dan perawatan alat, 

perencanaan dan penempatan lokasi alat, medan, kondisi cuaca, dan 

metode. implementasi. Produktivitas alat tergantung pada kapasitas alat 

dan waktu siklus. (Rostianti, 2008). 

2.2 Landasan Teori 

 Berbagai jenis alat berat yang dimaksud dalam proyek akhir 

periode ini adalah alat berat yang digunakan dalam pekerjaan galian sesuai 

dengan batasan masalah alat berat tersebut. 
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2.2.1 Jenis- Jenis Alat Berat Dan Fungsinya 

 

1. Excavator 

 (Sumber : documntasi lapangan, Tahun 2021) 

Gambar 2.1 Gambar Excavator Komatsu SAA4D107E-1 

 

Excavator ataupun kerap diucap dengan Backhoe tercantum dalam 

perlengkapan penggali hidrolis mempunyai bucket yang dipasangkan di 

depannya. Perlengkapan penggeraknya traktor dengan roda ban ataupun 

crawler. Backhoe bekerja dengan metode menggerakkan bucket ke arah 

dasar serta setelah itu menariknya mengarah tubuh perlengkapan. 

Kebalikannya front shovel bekerja dengan metode menggerakkan bucket 

ke arah atas serta menghindari tubuh perlengkapan. Dengan demikian bisa 

dikatakan kalau backhoe menggali material yang terletak di dasar 

permukaan di mana perlengkapan tersebut terletak, sebaliknya front shovel 

menggali material di permukaan dimana perlengkapan tersebut terletak. 

Pengoperasian backhoe biasanya buat penggalian saluran, terowongan, 

ataupun basement. Backhoe beroda ban umumnya tidak digunakan buat 

penggalian, namun lebih kerap digunakan buat pekerjaan universal yang 

lain. Backhoe digunakan pada pekerjaan penggalian di dasar permukaan 

dan buat penggalian material keras. Dengan memakai backhoe hingga 
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hendak didapatkan hasil galian yang rata. Pemilihan kapasitas bucket 

backhoe wajib cocok dengan pekerjaan yang hendak dicoba. 

 

2. Dump truck 

 (Sumber : documntasi lapangan, Tahun 2021) 

Gambar 2.4 Gambar Dump Truck Toyota dyna 130 HT 

Dumptruck adalah alat angkut jarak jauh, sehingga jalan angkut yang 

dilalui dapat berupa jalan datar, tanjakan dan turunan. Untuk mengendarai 

dumptruck pada medan yang berbukit diperlukan keterampilan operator 

atau sopir. Operator harus segera mengambil tindakan dengan memindah 

gigi ke gigi rendah bila mesin mulai tidak mampu bekerja pada gigi yang 

tinggi. Hal ini perlu dilakukan agar dumptruck tidak berjalan mundur 

karena tidak mampu menanjak pada saat terlambat memindah pada gigi 

yang rendah. Untuk jalan yang menurun perlu juga dipertimbangkan 

menggunakan gigi rendah, karena kebiasaan berjalan pada gigi tinggi 

dengan hanya mengandalkan pada rem (brakes) sangat berbahaya dan 

dapat berakibat kurang baik. 

 

 



 

8 

 

2.2.2 Metode Perhitungan Produksi Alat Berat  

1. Excavator  

Pada perhitungan dalam mencari produktivitas excavator dipakai 

persamaan (2.1). (Wilopo, 26, 2006) : 

Ct

xFK3600KBx
KP       (2.1)

  

Dimana untuk mencari nilai KB maka digunakan peramaan (2.2) : 

KB = q1 x K      (2.2)
 

Dengan :  

KP = Kapasitas produksi per jam (m3 / jam)  

KB = Produksi persiklus 

K = Factor bucket 

q1 = Kapasitas bucket 

Ct = Cycle Time (det) 

FK = Berikut ini Faktor Koreksi, terdiri dari : 

- Kemampuan alat 

- Ketepatan waktu 

- Kemampuan kerja 

- Kemampuan operator 
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Tabel 2.1 Faktor Bucket 

Klasifikasi Kondisi Pemuatan Faktor 

Ringan Gali material dan stocke pile, atau 

material yang sudah digusur 

dengan orang lain sehingga tidak 

diperlukan tenaga menggali yang 

besar dan bucket dapat penuh. 

Misal : 

tanah pasir kering, tanah gembur 

1,0 – 0,8 

Sedang Gali dan muat stock pile yang 

memerlukan tekanan yang cukup 

kapasitas bucket kurang dapat 

menunjang. Misalnya: batu-batuan, 

lempung keras, kerikil berpasir, 

lumpur 

0,8 – 0,6 

Agak Sulit 

 

Sulit mengisi bucket pada jenis 

material yang akan digali. Misalkan 

: batu-batuan, lempung keras, 

kerikil berpasir, lumpur 

0,6 – 0,5 

Sulit 

 

 

Menggali pada batu-batuan yang 

tidak beraturan bentuknya. 

Misalnya : batu pecah dengan 

gradasi jelek 

 

0,6 – 0,5 

 

 (Sumber : Rochmanhadi Tahun 1985) 
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Tabel 2.2 Faktor efisiensi alat 

 

 Kondisi 

operasi 

Pemeliharaan mesin 

Baik 

sekali 

Baik Sedang Buruk Buruk 

sekali 

Baik sekali 0.83 0.81 0.76 0.70 0.63 

Baik 0.78 0.75 0.71 0.65 0.60 

Sedang 0.72 0.69 0.65 0.60 0.54 

Buruk 0.63 0.61 0.57 0.52 0.45 

Buruk sekali 0.53 0.50 0.47 0.42 0.32 

Angka dalam warna kelabu adalah tidak disarankan. Factor efisiensi ini 

adalah didasarkan atas kondisi operasi dan pemeliharaan secara umum. 

(Sumber : Permen PUPR, No.28.2016) 

 

Tabel 2.2 Faktor efisiensi kerja 

Kondisi operasi Faktor efisiensi 

Baik 0.83 

Sedang 0.75 

Agak kurang 0.67 

Kurang  0.58 

 (Sumber : Permen PUPR, No.28.2016) 

 

2.  Dump truck 

  Untuk estimasi produksi alat per jam dari dump truck boleh dihitung 

dengan persamaan (2.6). (Hadihardaja,2009) : 

Cmt

xECx
Q

60
        (2.3) 

Dimana untuk mencari nilai C : 

kxqC        (2.4) 
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Dengan : 

Q  = Kapasitas Produksi (m3/jam)  

C = Kapasitas Produksi per siklus  

E  = Kemampuan kerja dump truck  

Cmt = Waktu siklus dump truck  

M  = Jumlah dump truck yang bekerja  

q  = Volume bucket  

k = Faktor bucket  

 

  Untuk menganalisa cycle time dibutuhkan beberapa perhitungan 

terlebih dahulu seperti (Hadihardaja,2009) : 

 Waktu muat (TL)  

CmxKx
ql

cd
TL     (2.5) 

Dengan :  

Cm  = Siklus waktu (cycle time)  

Cd  = Volume damp truck (m3)  

ql   = Volume bucket alat pemuat (m3)  

K   = Faktor kapasitas bucket 

 

 Waktu tempuh (TH) 

TH = D/V1     (2.6) 

Dengan :  

D  = Jarak angkut (meter) 

 V1  = Kecepatan rata-rata saat muatan penuh (jam) 

 

 Waktu bongkar muat (TD)  

Dimana bisa diperkirakan dan ini tergantung dari lokasi 

penumpahan.  
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 Waktu untuk kembali (TR)  

TR = D/V2      (2.7) 

Dengan :  

D  = Jarak angkut (kilometer)  

V2 = Kecepatan kembali saat muatan kosong (jam) 

 

Jadi total waktu siklus adalah : 

 Cmt = TL + TH + TR   (2.8) 

Dengan :  

Cmt  = Total waktu siklus 

TL = Waktu muat 

TH = Waktu tempuh 

TR = Waktu untuk kembali 

 

2.2.3 Perhitungan Rincian Anggaran Biaya Alat Berat 

 Biaya Biaya pengendalian adalah sejumlah biaya dalam rupiah yang 

harus diperoleh kembali oleh pemilik alat karena biaya pembelian 

peralatan, transportasi, pajak, asuransi dikeluarkan setiap jam selama 

siklus umur ekonomis alat. Pemilik alat juga harus menerima bunga per 

jam atas modal selama siklus hidup ekonomi alat. Biaya penguasaan sudah 

termasuk : 

1. Biaya penyusutan (Depresiasi)  

Nilai sisa perlengkapan ataupun dapat diucap nilai jual kembali 

merupakan perkiraanharga perlengkapan yang bersangkutan pada akhir 

usia ekonomisnya. Pada biasanya nilai sisa perlengkapan ini tidak 

samauntuk masing- masing tipe perlengkapan, bergantung pada tipe 

perlengkapannya. Nilai sisa perlengkapan( C) ini banyak bergantung pada 

keadaan konsumsi serta pemeliharaan sepanjang waktu pengoperasian. 

Buat perhitungan analisis harga satuan ini, nilai sisa perlengkapan bisa 
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diambil rata- rata 10% dari pada harga pokok perlengkapan, bergantung 

pada ciri( dari pabrik pembentuk) serta kemudahan pemeliharaan 

perlengkapan. Nilai sisa alat: C = 10% harga alat. (PUPR, No.28.2016): 

 

2. Asuransi dan pajak 

Besarnya nilai asuransi (Ins) dan pajak kepemilikan peralatan 

ini umumnya diambil rata-rata per tahun sebesar 0,2% dari harga 

pokok alat, atau 2% dari nilai sisa alat (apabila nilai sisa alat = 10% 

dari harga pokok alat). (PUPR, No.28.2016): 

Asuransi: F = 
W

Bx20 %.
    (2.9) 

Dengan :  

Ins = Asuransi (%) 

B   = Harga pokok alat (rupiah) 

W  = Jumlah jam kerja alat dalam satu tahun (jam) 

 

 

3. Bunga angsuran bank  

Besarnya suku bunga disesuaikan dengan suku bunga efektif. Tarif 

per jam dihitung dengan : (PUPR, No.28.2016): 

D = 
1i1

i1xi
A

A





)(

)(

   (2.10) 

Dengan :  

 A = Umur ekonomis alat 

 I  = Suku bunga bank 
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E = 
W

FDxCB  )(

    
(2.11)

 

Dengan :  

E = Biaya kepemilikan alat 

B = Nilai pokok 

C = Nilai sisa 10% 

D = Bunga pinjaman bank  

F = Biaya asuransi 

W = Waktu operasi 

 

4. Perhitungan anggaran operasional alat 

Anggaran pendayagunaan perlengkapan hendak nampak tiap dikala 

perlengkapan berat dipakai. Bayaran pendayagunaan perlengkapan berat 

meliputi bayaran bahan bakar, pelumas, revisi, serta bayaran workshop. 

Operator yang menggerakan perlengkapan juga tercantum dalam bayaran 

pendayagunaan perlengkapan. 

Bayaran pembedahan merupakan Anggaran yang dikeluarkan buat 

keperluan- keperluan pendayagunaan perlengkapan, metode perhitungan 

Anggaran tersebut selaku berikut : (PUPR, No.28.2016): 

a) Biaya bahan bakar (H1)  

Penggunaan bahan bakar dan pelumas sangat bergantung 

pada daya dukung beban alat mesin. Bahan bakar dan pelumas yang 

diharapkan adalah biaya bahan bakar dan oli + gemuk. (PUPR, 

No.28.2016): 

Fuel = (12%−15%) 𝑥 Hp 𝑥 Kualitas bahan bakar  (2.12) 

 

b) Anggaran Pelumas ( H2) 

Biaya pelumas untuk aktivitas alat per-jam efisien dapat 

dihitung sebagai berikut (PUPR, No.28.2016): 
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2

3H
2Hatau

W

xB58256
2H 




%),%,(

  
(2.13) 

c) Pemeliharaan dan perbaikan (H3)  

Anggaran pemeliharaan dapat dianalisis berdasarkan waktu 

penggunaan. Namun, secara umum, biaya pemeliharaan adalah biaya 

rata-rata dari total biaya semua pemeliharaan selama periode waktu 

tertentu. (PUPR, No.28.2016): 

 

F = (12,5% − 17,5%) x  B/W   (2.14) 

Dengan:  

B   = Biaya setempat (Rp)  

W = Jumlah jam kerja yang digunakan secara efektif 

setahun (jam) 

 

d) Gaji / upah operator / mekanik 

Besarnya sangat tergantung dari tempat/lokasi pelaksanaan 

pekerjan, perusahaan yang bersangkutan dan peraturan peraturan 

yang ada, yang berlaku di lokasi tersebut dan yang berlaku antara 

operator dan perusahaan yang bersangkutan.  

 Teknisi ( OP1) = (1 orang / jam)    

 Pembantu Teknisi ( OP2) = ( 1 orang / jam )  

Dengan :  

Hp = Kinerja 

U1 = Anggaran Teknisi / driver 

U2 = Anggaran helper / pembantu teknisi 

 

e) Anggaran operasi  
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Biaya operasional adalah biaya yang dikeluarkan untuk 

mengoperasikan peralatan. Biaya operasi komputasi adalah. (PUPR, 

No.28.2016): 

 

Jadi anggaran kerja alat perjam adalah:  

Biaya operasi = H1 + H2 + H3 + OP1+ OP2    (2.15) 

Dengan :  

H1 = Anggaran bahan bakar 

H2 = Anggaran Pelumas 

H3 = Perawatan dan perbaikan 

OP1 = Teknisi 

OP2 = Pembantu teknisi 

 

 

2.3 Penelitian Terdahulu 

 Tercantum sebagian riset menimpa produktifitas perlengkapan 

berat. Sebagian riset terakhir dalam riset ini hendak dijadikan selaku 

bahan refrensi supaya penulis bisa memperolah data menimpa topik 

pemebahasan yang hendak dicoba. 

 Setiawati. 2013, analisis yang digunakan yaitu perhitungan 

produktivitas masing-masing alat berat yang digunakan dengan 

menetukan waktu siklus alat, penetuan faktor koreksi alat, perhitungan 

produksi siklus, produksi perjam, produksi perhari, besarnya harga 

sewa alat perjam, besarnya biaya dan waktu yang dibutuhkan selama 

alat bekerja, menentukan harga satuan pekerjaan dan penentuan 

komposisi alat berat yang tepat. 

Gafur. 2012, maksud dan tujuan penulisan pada penelitian ini 

adalah untuk mengetahui  produktifitas, jumlah alat yg di butuhkan dan 

lama waktu pelaksanaan agar dapat berjalan sesuai yang di harapkan. 

Metode perhitungan yang dipakai disini adalah metode analisis data, 



 

17 

 

yang meliputi analisis tentang material dan jenis pekerjaan, alat berat 

yang digunakan, perhitungan produksi alat berat, perhitungan jumlah 

efektif penggunaan alat berat, waktu pelaksanaan, dan hasil analisis 

perhitungan keseluruhan. 

Djuniati, Dkk. 2018, pada penelitian ini memiliki pokok 

pembahasan, yaitu untuk mengetahui produktifitas alat berat, jumlah 

alat berat dan waktu pelaksanaan pekerjaan. Penelitian ini dibatasi pada 

masalah produktivitas alat berat yang berkaitan dari kombinasi alat 

barat excavator Hitachi ZX200-5G, dan dump truck isuzu Ps125HD. 

Azhim, Dkk. 2018, tujuan untuk mengetahui kebutuhan alat berat, 

produktivitas alat berat, lama kerja dan biaya operasional alat berat. 

Data yang dibutuhkan adalah data layout, gambar penampang muara 

sungai, dan spesifikasi alat berat. Aplikasi Microsoft Excel untuk 

perhitungan dan penjadwalan menggunakan metode Barchart. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1.  Objek Studi 

Penulisan skripsi ini mengambil objek studi di Proyek Rehabilatsi Jaringan 

Irigasi D.I Jurang Batu Kabupaten Lombok Tengah 

Data Umum Proyek: 

Pekerjaan   : Rehabilitasi Jaringan Irigasi D.I Jurang  

    Batu Kabupaten Lombok Tengah 

Lokasi   : Jurang Batu Kabupaten Lombok Tengah 

Pelaksana  : PT. Rafa Unggul Sejahtera Langgeng 

Nomor kontrak : HK.02.03-AS/KONT/IRWA-1/998 

Tanggal Kontrak : 19 Oktober 2020 

Nilai Kontrak  : Rp. 36,127,293,000 

Sumber dana  : Loan Word Bank 

Waktu Pelaksanaan: 540 (Lima Ratus Empat Puluh) Hari Kalender 

 

3.2.  Langkah Studi 

A. Umum 

Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang dilakukan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dilaksanakan secara sistematis dan 

terarah sehingga diperoleh hasil yang di inginkan. Untuk memahami 

langkah-langkah dalam penelitian ini diperlihatkan pada bagan alir flow 

chart penelitian pada Gambar 3.1.  

 

B.   Pengumpulan data  

1. Data primer : 

Data primer merupakan yang didapatkan melalui pengamatan 

langsung, wawancara dengan pihak terkait atau hasil penelitian 

terhadap suatu objek, yang termasuk kategori data primer adalah :  
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a.  Pengamatan waktu yang dibutuhkan di lapangan untuk peralatan 

excavator, dan dump truck untuk melaksanakan suatu kegiatan 

atau disebut dengan siklus.  

b. Jam kerja di mulai dari pagi jam 07.00 WIB dan berakhir pada 

sore hari jam 17.00 WIB (8 jam kerja efektif).  

 

2. Data sekunder  

Data sekunder adalah data yang sudah ada yang diperoleh pada 

suatu badan atau instansi dan dapat langsung dipakai tanpa perlu 

pengolahannya yaitu data peralatan alat-alat berat dari perusahaan 

yang selaku pelaksana proyek (contractor). 

 

C.    Analisa data 

Setelah mendapatkan data yang diperlukan maka langkah selanjutnya 

adalah mengolah data tersebut. Pada tahap mengolah atau menganalisis 

dilakukan dengan menghitung data yang didapat dengan rumus yang ada. 

Hasil dari pengolahan data dapat digunakan kembali untuk data 

menganalisis yang lainnya dan berlanjut hingga didapatkan hasil akhir 

tentang analisis alat berat dalam pertambangan pasir. Berdasarkan tujuan 

penelitian, penelitian ini menggunakan metode analisis data. 

Ada beberapa langkah- langkah sebelum melakukan pengolahan data 

antara lain : 

  

1. Menghitung produksi alat 

Produktivitas atau kapasitas alat adalah besarnya keluaran 

(output) volume pekerjaan tertentu yang dihasilkan alat per-

satuan waktu. Untuk memperkirakan produktivitas alat 

diperlukan factor standart kinerja alat yang diberikan oleh 

pabrik pembuat alat, faktor efisiensi alat, operator, kondisi 

lapangan dan material. Cara perhitungan taksiran produktivitas 
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alat pun beraneka ragam tergantung fungsi dan kegunaan alat 

tersebut. 

2. Menghitung anggaran biaya alat 

Biaya kepemilikan adalah jumlah biaya dalam rupiah yang 

harus diterima kembali oleh pemilik alat karna telah 

mengeluarkan biaya untuk pembelian alat, angkutan, pajak, 

asuransi, setiap jam selama umur ekonomis alat. Bunga modal 

juga harus diterima pemilik alat setiap jam selama umur 

ekonomis alat. 
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3.3. Secara Garis Besar Pengolahan Data Dapat Dilihat Pada Diagram Alir 

(Gambar 3.1)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Bagan Alir Penelitian 
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